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PENDAHULUAN

Sektor agribisnis berskala mikro memegang peranan krusial dalam memperkuat struktur
ekonomi domestik serta menjaga ketahanan pangan masyarakat di tingkat regional. Di tengah
fluktuasi ekonomi pascapandemi, subsektor hortikultura, khususnya budidaya jamur tiram (Pleurotus
ostreatus), muncul sebagai komoditas yang sangat diperhitungkan karena memiliki nilai ekonomi
yang tinggi dan serapan pasar yang konsisten. Permintaan pasar terhadap jamur tiram terus
melonjak seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pemenuhan pangan fungsional
yang bernilai gizi tinggi dan rendah kolesterol (Muntamah et al., 2025). Namun, sebagian besar
petani skala rumah tangga masih menghadapi kendala struktural dalam mengoptimalkan kapasitas
produksinya (A et al., 2023)). Ketidakpastian hasil panen sering kali disebabkan oleh kerentanan
media tanam (baglog) terhadap fluktuasi iklim mikro lingkungan (Masahid et al., 2025)

Di wilayah Kota Padang, khususnya Kelurahan Limau Manis, karakteristik geografis dataran
tinggi sebenarnya menyediakan stabilitas suhu dan kelembaban udara yang ideal bagi pertumbuhan
miselium jamur. Kendati demikian, potensi biofisik yang mendukung ini belum diimbangi dengan
efisiensi pengelolaan usaha yang terstandarisasi (Billy Seipalla & Lesty Latupapua, 2023)Usaha tani
jamur tiram milik Ibu Nurbayenti merupakan salah satu representasi usaha mikro domestik di
kawasan tersebut yang telah memanfaatkan lahan pekarangan tidak produktif secara mandiri.

GREEN: Journal of Economic and Business, Vol.4 (No.1), 2026 .
http://jurnal.unusumbar.ac.id:8090/0js/index.php/greenjournal


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:x@unusumbar.ac.id

Andre julietral, Adipo rahman?

Masalah fundamental yang dihadapi oleh usaha ini, sebagaimana jamur mikro lainnya, adalah
minimnya pencatatan finansial yang komprehensif dan keterbatasan teknologi sterilisasi. Tanpa
adanya evaluasi berbasis data empiris, pelaku usaha kesulitan menentukan titik impas dan
mengukur tingkat profitabilitas riil dari modal yang telah diinvestasikan (Rachman et al., 2025).
Akibatnya, keberlanjutan ekonomi usaha dalam jangka panjang sering kali terancam oleh risiko
kegagalan produksi dan inefisiensi biaya operasional (Sugiharto et al., 2023)

KAJIAN TERKINI DAN STUDI TEORETIS

Secara teoritis, siklus pertumbuhan jamur tiram sangat bergantung pada komposisi nutrisi
media tanam yang terdiri dari karbon, garam amonium, serta pemeliharaan kelembaban kumbung
secara konsisten. Kajian terdahulu menunjukkan bahwa optimasi media tanam berbahan dasar
serbuk gergaji yang dikombinasikan dengan dedak padi mampu mempercepat masa inkubasi
(Febriani et al., 2021)Lebih lanjut, penelitian empiris di berbagai daerah menegaskan bahwa analisis
kelayakan finansial menggunakan indikator Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio) dan Break-Even Point
(BEP) merupakan instrumen paling valid untuk memetakan kesehatan finansial agribisnis skala kecil
Beberapa hasil studi terkini melaporkan bahwa usaha tani jamur tiram rata-rata mampu
menghasilkan R/C ratio di atas 1,2, yang mengindikasikan tingkat efisiensi biaya yang baik (Faqgih et
al., 2019)

Namun demikian, terdapat variasi signifikan pada aspek pendapatan akhir yang disebabkan
oleh perbedaan teknik sterilisasi dan manajemen risiko hama (Yuda et al., 2022)Studi komparatif
menunjukkan bahwa penggunaan alat pengukus konvensional tanpa kontrol suhu yang presisi
berisiko meningkatkan angka kontaminasi baglog hingga 15% (Pratama et al., 2022) Penyakit busuk
batang dan serangan serangga seperti semut atau rayap di area kumbung menjadi pembatas utama
dalam pencapaian produktivitas maksimum. Oleh karena itu, integrasi antara pemantauan finansial
yang ketat dan penerapan sanitasi lingkungan kumbung secara berkala diakui sebagai prasyarat
mutlak keberhasilan agribisnis jamur (Tanadi & Muliady, 2020).

SOLUSI DAN ALTERNATIF SOLUSI

Untuk mengatasi persoalan inefisiensi dan risiko kerugian tersebut, penerapan manajemen
biaya berbasis pemisahan biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost) ditawarkan
sebagai solusi manajerial utama (Tri Anjani et al.,, 2024) Melalui pendekatan ini, petani dapat
mengidentifikasi komponen pengeluaran mana yang dapat ditekan tanpa mengorbankan kuantitas
produksi. Penggunaan metode penyusutan garis lurus pada aset peralatan juga memberikan
gambaran alokasi modal yang lebih realistis bagi pelaku usaha mikro dalam jangka panjang.

Dari sisi teknis operasional, modernisasi sarana produksi melalui mekanisasi alat pengukus
(lemari sterilisasi volume besar) diusulkan sebagai alternatif solusi untuk memangkas waktu produksi
secara signifikan. Pengukusan bertahap menggunakan infrastruktur terbatas terbukti tidak efisien
dalam penggunaan bahan bakar dan tenaga kerja (Aminudin et al., 2022). Selain itu, penguatan
protokol biosekuriti, seperti penyemprotan alkohol berkala pada peralatan inokulasi dan penutupan
celah kumbung, direkomendasikan sebagai solusi preventif dalam menekan laju serangan hama dan
pembusukan bakteri. Keterlibatan lembaga keuangan mikro mikro atau bantuan kemitraan korporasi
juga dipandang sebagai solusi strategis dalam mengatasi hambatan keterbatasan modal kapital
(Dwimanur & Wibowo, 2020).Pada akhirnya, transformasi dari manajemen tradisional menuju praktik
budidaya berbasis analisis kelayakan finansial diharapkan mampu mengamankan profitabilitas
usaha secara berkelanjutan (Riana et al., 2022).Penyelarasan harga jual di tingkat konsumen
langsung maupun pengecer kecil juga menjadi strategi alternatif untuk menjaga stabilitas arus kas
masuk (Rodhiah et al., 2021).

CELAH RISET (RESEARCH GAP) DAN TUJUAN PENELITIAN

Meskipun studi mengenai kelayakan usaha jamur tiram telah banyak dilakukan, sebagian
besar literatur terdahulu berfokus pada wilayah sentra produksi dengan ekosistem industri yang
sudah mapan (Yudha et al., 2024). Masih sedikit kajian yang secara spesifik membedah dinamika
finansial usaha tani mikro yang beroperasi di wilayah sub-urban dataran tinggi dengan
mengandalkan modal mandiri dan tenaga kerja domestik keluarga. Penelitian ini bermaksud mengisi
celah akademis tersebut dengan melakukan studi kasus mendalam pada usaha tani Ibu Nurbayenti
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di Kelurahan Limau Manis. Kajian ini penting untuk memberikan rujukan empiris mengenai daya
tahan ekonomi usaha tani mikro lokal terhadap hambatan modal dan proteksi hama tanaman (Durroh
& Dawud, 2022). Berdasarkan formulasi permasalahan tersebut, penelitian ini didesain dengan
tujuan akademis yang terukur (Wicaksono et al., 2023).
TUJUAN PENELITIAN INI ADALAH:
1. Untuk menghitung dan menganalisis besaran keuntungan objektif yang diperoleh usaha tani
jamur tiram lbu Nurbayenti dalam satu kali periode tanam.
2. Untuk menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha tani melalui instrumen R/C ratio, serta
menentukan batas minimum nilai BEP produksi dan BEP harga jual.
3. Untuk mengidentifikasi serta mengkaji kendala-kendala utama, baik dari aspek permodalan
maupun serangan hama penyakit, yang membatasi optimalisasi pendapatan usaha tani
tersebut.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Desain deskriptif
kuantitatif dipilih secara sistematis untuk menyajikan gambaran yang akurat, faktual, dan terukur
mengenai struktur biaya, penerimaan, serta tingkat kelayakan finansial dari objek yang diamati
(Hamdi et al., 2023). Pendekatan ini berfokus pada fenomena aktual di lapangan dengan
mentransformasikan data operasional usaha tani ke dalam bentuk angka-angka matematis guna
menarik kesimpulan yang objektif (Fatmah et al., 2025). Penelitian dilaksanakan di usaha tani jamur
tiram milik Ibu Nurbayenti yang berlokasi di Kelurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh, Kota Padang.
Lokasi ini dipilih secara sengaja (purposive method) dengan pertimbangan biofisik wilayah dataran
tinggi yang ideal bagi budidaya jamur tiram serta skala produksinya yang tergolong besar di kawasan
tersebut (Obel et al., 2024). Lini masa pengumpulan data lapangan dijadwalkan berlangsung dari
bulan Juni hingga Juli 2025.
Populasi dan Sampel

Target populasi dalam penelitian agribisnis ini adalah seluruh pelaku usaha budidaya jamur
tiram yang beroperasi di wilayah Kecamatan Pauh (Machfudi et al., 2021). Mengingat keterbatasan
jumlah pengusaha sejenis yang memiliki kapasitas produksi masif dan homogen di tingkat kelurahan,
maka penentuan sampel dalam studi ini menerapkan teknik penarikan sampel secara sengaja atau
purposive sampling (Far Far, 2022). Melalui kriteria inklusi tersebut, usaha tani jamur tiram lbu
Nurbayenti ditetapkan sebagai subjek tunggal (studi kasus) karena merepresentasikan unit usaha
agribisnis mandiri dengan kapasitas mencapai 6.000 baglog per periode tanam (Ariani et al., 2023).
Informan kunci (key informants) yang dilibatkan sebagai sumber data utama adalah pengelola
internal usaha tani itu sendiri, yakni Ibu Nurbayenti beserta suaminya selaku tenaga kerja keluarga.
Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen

Untuk memperoleh data yang valid dan reliabel, penelitian ini mengombinasikan dua jenis
data, yaitu data primer yang diperoleh langsung dari sumber pertama di lapangan dan data sekunder
yang bersumber dari literatur ilmiah terdahulu (Makbul, 2021). Teknik pengumpulan data primer
dilakukan melalui empat instrumen utama:

1. Wawancara Terstruktur: Proses tanya jawab secara langsung dengan responden
menggunakan panduan pertanyaan yang terarah guna menggali histori usaha dan
pengelolaan biaya (Susanto et al., 2024).

2. Kuesioner: Penyusunan daftar pertanyaan tertulis yang terstandarisasi sebagai instrumen
perekaman data kuantitatif mengenai volume input-output produksi.

3. Observasi Lapangan: Pengamatan langsung terhadap proses budidaya, mulai dari
persiapan media, sterilisasi, hingga pemanenan di kumbung.

4. Dokumentasi: Pencatatan dan perekaman visual terhadap manifestasi fisik usaha,
dokumen pembukuan sederhana, serta logbook produksi yang relevan.

Pengembangan instrumen penelitian dilakukan dengan menyusun kisi-kisi pertanyaan
kuesioner yang diturunkan langsung dari variabel penelitian, meliputi komponen biaya tetap, biaya
variabel, volume produksi, dan harga jual (Azis et al., 2024).
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TEKNIK ANALISIS DATA

Data finansial yang telah dihimpun kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan
pemodelan matematika ekonomi usaha tani (Utama, 2020). Tahapan analisis data dijabarkan
sebagai berikut:

e Analisis Biaya Total (Total Cost): Menghitung akumulasi seluruh pengeluaran melalui
penjumlahan biaya tetap (TFC)—termasuk perhitungan penyusutan alat metode garis
lurus—dan biaya tidak tetap (TVC) (Purnama et al., 2024). Rumus yang diaplikasikan
adalah:

TC=TFC+TVC
Keterangan : TC = Total Biaya (Total Cost)
FC = Total Biaya Tetap (Total Fixed Cost)
VC = Total Biaya Tidak Tetap (Total Variabel Cost)

e Analisis Penerimaan Total (Total Revenue): Menghitung total uang yang diterima dari
hasil penjualan produk, yang diformulasikan sebagai hasil perkalian antara jumlah produksi
(Q) dengan harga jual per kilogram (P) (Setiawati et al., 2022). Rumusnya adalah:
TR=PXxQ
Keterangan : TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
P = Harga Produksi (Rp)
Q = Jumlah Produksi (Kg)

e Analisis Keuntungan  Menghitung selisih bersih antara total penerimaan dan total biaya
operasional yang dikeluarkan selama satu periode tanam (Nurfadillah et al., 2024).
Rumusnya adalah:

n=TR-TC
Keterangan : m = Keuntungan
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC = Total Cost (Total Biaya

e Analisis Titik Impas (Break-Even Point): Digunakan untuk mengukur batas minimum
volume produksi dan harga jual agar usaha tani tidak mengalami kerugian (Putri et al., 2020).
Formula BEP yang digunakan adalah:

e BEP Produksi :—Biaya Total (Rp)

Harga Jual (Rp)
_ BiayaTotal (Rp)
"~ Total Produksi (Rp)

e BEP Harga Jual

e Analisis Kelayakan Usaha (Revenue-Cost Ratio): Mengukur efisiensi pengunaan biaya
melalui perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya (Haeruddin et al., 2023).
Diformulasikan dengan rumus:

R/C Ratio = &
TC

Keterangan : TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC = Total Cost (Total Biaya)

Kriteria pengambilan keputusan kelayakan mengacu pada ketentuan: jika R/C > 1 maka usaha dinilai
menguntungkan dan layak dijalankan; jika R/C = 1 usaha berada pada titik impas; dan jika R/C < 1
maka usaha dinilai tidak layak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum dan Karakteristik Lokasi Usaha Tani

Penelitian empiris ini dilaksanakan di unit usaha budidaya jamur tiram (Pleurotus ostreatus)
milik Ibu Nurbayenti yang berlokasi di JI. Pasar Baru, Kelurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh,
Kota Padang, Sumatera Barat. Secara geografis, lokasi usaha ini berada di kawasan dataran tinggi
perbukitan yang memiliki karakteristik klimatologi mikro yang sangat mendukung, dengan rata-rata
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suhu lingkungan berkisar antara 20°C hingga 28°C. Selain itu, tingkat kelembaban udara di wilayah
ini relatif tinggi, yakni mencapai 80%—-90% terutama sepanjang musim penghujan. Kondisi
agroklimat tersebut sangat ideal bagi fase pertumbuhan miselium dan tubuh buah jamur tiram yang
secara biologis rentan terhadap paparan panas ekstrem.

Usaha tani yang dikelola oleh Ibu Nurbayenti merupakan bentuk optimalisasi aset domestik
melalui konversi lahan pekarangan rumah yang semula tidak produktif menjadi area kumbung
budidaya yang bernilai ekonomi tinggi. Saat ini, kapasitas produksi usaha telah berkembang pesat
hingga mencapai 6.000 baglog dalam satu kali siklus atau periode tanam. Dalam pelaksanaan
operasionalnya, usaha ini mengandalkan sistem pengelolaan mandiri dengan memberdayakan
tenaga kerja internal keluarga (family labor) sebanyak 2 orang, yaitu Ibu Nurbayenti bersama
suaminya. Alur produksi dikerjakan secara runut secara mandiri, meliputi tahapan formulasi media
tanam (kombinasi serbuk kayu, dedak padi, kapur dolomit, dan air), pengisian plastik baglog,
sterilisasi melalui pengukusan, inokulasi bibit, inkubasi, pemeliharaan kumbung, hingga pemanenan
dan pemasaran. Produk jamur tiram segar yang dihasilkan dipasarkan langsung ke konsumen akhir
maupun jaringan pengecer, seperti Rumah Sakit Bhayangkara, RSUP M. Djamil, jaringan swalayan
lokal, serta beberapa hotel di Kota Padang.

ANALISIS STRUKTUR BIAYA USAHA TANI

Komponen pengeluaran dalam agribisnis jamur tiram ini diklasifikasikan ke dalam dua
kategori utama, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost).
1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap dalam studi ini merepresentasikan pengeluaran investasi aset dan operasional
tidak langsung yang nilainya konstan dan tidak dipengaruhi oleh volume jangka pendek output jamur
yang dihasilkan. Biaya tetap usaha tani Ibu Nurbayenti terdiri atas biaya penyusutan alat penunjang
produksi (menggunakan metode garis lurus) serta pengeluaran rutin berupa tarif listrik, alokasi biaya
tenaga kerja keluarga, dan biaya transportasi. Lahan dan kumbung yang digunakan merupakan milik
pribadi, sehingga tidak memunculkan komponen beban sewa lahan. Rincian kalkulasi biaya tetap
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Akumulasi Komponen Biaya Tetap (Satu Periode Tanam / 3 Bulan)

Harga Jumlah Nilai Umur Penvusutan
No Keterangan Vol Satuan Satuan Harga Sisa Ekonomis R /é Bulan)
(Rp) Rp) (%)  (Tahun) "
A. Biaya penyusutan
Lemari 1 Unit 4500000 4.500.000 30 10 78.750
pengukus
2 Cangkul 1 Unit 70.000 70.000 10 5 3.150
3 Sekop 1 Unit 55.000 55.000 10 5 2.475
4 Terpal 1 Unit 150.000 150.000 10 5 6.750
5 Kompor 1 Unit 150.000 150.000 10 5 6.750
6 Selang dan Unit 100.000  100.000 10 3 7.500
regulator gas
7 Timbangan 1 Unit 140.000 140.000 10 5 6.300
8 Spatula 1 Unit 25.000 25.000 10 5 1.125
9 Keranjang 2 Unit 30.000 60.000 10 4 3.375
panen
10 Pisau 2 Unit 15.000 30.000 10 2 3.375
11 Penyemprotarr Unit 380.000  380.000 10 5 17.100
batrai
Total 136.650
B. BiayalLainnya
No Keterangan Volume Satuan Harga Total (Rp)
1 Listrik 3 Bulan 810 2.430

2 Tenaga kerja
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a. Pengolahan 14 Hari 150.000 2.100.000

b. Pengisian baglog 6.000 Baglog 1.000 6.000.000

c. Pembibitan 14 Hari 150.000 2.100.000

d. Pemeliharaan 90 Hari 50.000 4.500.000

3 Transportasi (minyak) 90 Liter/hari 10.000 900.000
Total 15.739.080

Sumber: Data Primer (Diolah), 2025

2. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)
Biaya tidak tetap merupakan pengeluaran finansial yang fluktuasinya berbanding lurus
dengan kuantitas bahan baku pembentuk komponen tanaman selama proses manufaktur baglog
berlangsung. Komponen biaya ini mencakup pengadaan serbuk gergaji kayu, dedak padi, kapur
dolomit, bahan sterilisasi (alkohol), pembungkus plastik polipropilen, cincin paralon, karet pengikat,
serta pembelian bibit jamur F2 berkualitas. Data rincian biaya tidak tetap dirangkum dalam Tabel 2.
Tabel 2. Rincian Komponen Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)
Harga Satuan

No. Keterangan Volume Satuan Jumlah Harga (Rp)

(Rp)

1 Serbuk kayu 100 Karung 12.000 1.200.000
2 Dedak padi 500 Kg 3.000 1.500.000
3 Kapur dolomit 100 Kg 1.000 100.000
4 Air 600 Liter - -
5 Alkohol 1 Botol 15.000 15.000
6 Plastik 60 Kg 2.400.000 2.400.000
7 Kertas koran 1 Karung 10.000 10.000
8 Cincin paralon 200 Unit 200 40.000
9 Bibit jamur 80 Plastik 30.000 2.400.000
10 Karet Gelang 500 Gram 40.000 40.000

Total 7.705.000

Sumber: Data Primer (Diolah), 2025
4. Total Biaya Produksi (Total Cost)

Berdasarkan penggabungan nilai dari kedua instrumen klasifikasi pengeluaran di atas, maka
total alokasi dana operasional (TC) yang dikeluarkan oleh Ibu Nurbayenti untuk mengelola 6.000
baglog dalam satu periode penanaman adalah sebesar Rp 23.444.080. Nilai ini diperoleh melalui
formulasi matematis:

TC=TFC+TVC
TC = Rp 15.739.080 + Rp 7.705.000 = Rp 23.444.080

Penerimaan dan Keuntungan Usaha Tani

Kalkulasi penerimaan total (Total Revenue) diperoleh dari akumulasi kuantitas riil panen
jamur tiram segar yang berhasil dipasarkan secara optimal dikalikan dengan ketetapan harga jual di
tingkat pasar. Dalam satu siklus panen, volume produksi riil yang terjual mencapai 1.043 kg dengan
patokan harga jual rata-rata sebesar Rp 35.000/kg. Dengan demikian, nilai total penerimaan kotor
yang diperoleh adalah:

TR=PxQ
TR = Rp 35.000 x 1.043kg = Rp 36.505.000

Keuntungan bersih m yang menjadi hak pengelola diperoleh setelah nilai penerimaan total
dikurangi dengan seluruh liabilitas biaya produksi yang telah dikeluarkan. Hasil perhitungan
profitabilitas usaha tani adalah sebagai berikut:

n=TR-TC
7 = Rp 36.505.000 - Rp 23.444.080 = Rp 13.060.920

Analisis keuntungan di atas menunjukkan secara empiris bahwa usaha tani jamur tiram ini
mampu menyumbang pendapatan alternatif yang signifikan bagi penguatan ekonomi domestik
keluarga Ibu Nurbayenti.
ANALISIS KELAYAKAN KELAYAKAN FINANSIAL DAN TITIK IMPAS (BEP)
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Untuk menguiji tingkat efisiensi alokasi biaya dan justifikasi kelayakan pengembangan usaha
secara ekonomis, analisis ini menggunakan dua instrumen utama: indikator Break-Even Point (BEP)
dan Revenue-Cost (R/C) Ratio.

1. Break-Even Point (BEP)
Analisis titik impas digunakan untuk menetapkan batas ambang pengembalian modal di
mana usaha tidak mengalami kerugian dan belum memperoleh laba.
Biaya Total (Rp)
Harga Jual (Rp)
_ Rp 23.444.080
~ Rp35.000
=670 kg
Analisis: Usaha tani ini dinyatakan aman dari risiko kerugian karena volume panen riil (1.043 kg)
jauh melampaui titik kritis BEP produksi yang hanya sebesar 670 kg.
BEP Harga Jual: Menunjukkan batas harga terendah per kilogram agar biaya investasi dapat
tertutupi sepenuhnya.

BEP Produksi =

Biaya Total (Rp)
Total Produksi (Rp)
_ Rp 23.444.080
"~ 1.043kg
=Rp 22.447

BEP Harga Jual =

Analisis: Penentuan harga pasar riil oleh petani sebesar Rp 35.000/kg berada jauh di atas harga
impas produksi dasar (Rp 22.447/kg), sehingga margin keuntungan yang terbentuk per kilogram
relatif tebal.
2. Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio)
Nilai efisiensi relatif biaya diukur dengan membagi total nilai penerimaan terhadap total pengeluaran
produksi.

TR ( penerimaan)

TC (total biaya)

_ Rp 36.505.000

" Rp 23.444.080

=Rp1l5

R/C Ratio =

Justifikasi Kelayakan: Berdasarkan kriteria teoritis, apabila nilai R/C > 1, maka sebuah unit
agribisnis diklasifikasikan sebagai usaha yang menguntungkan dan bernilai layak untuk terus
dioperasikan. Skor 1,5 yang diperoleh mengindikasikan bahwa untuk setiap satuan modal investasi
sebesar Rp 1,00 yang dialokasikan oleh Ibu Nurbayenti, usaha ini mampu memproyeksikan
pengembalian kotor senilai Rp 1,50. Dengan demikian, margin laba bersih murni yang
dikontribusikan adalah sebesar 0,5 dari total rasio tersebut.

IDENTIFIKASI KENDALA OPERASIONAL USAHA TANI

Meskipun secara finansial di atas kertas menunjukkan performa yang sangat sehat dan
layak, observasi mendalam di lapangan mengidentifikasi beberapa faktor pembatas struktural yang
berpotensi menghambat akselerasi laba maksimum:

1. Keterbatasan Modal Kapital dan Teknologi Sterilisasi: Seiring naiknya tren permintaan
pasar, pengelola berencana meningkatkan skala produksi. Namun, ekspansi ini terbentur
kapasitas alat sterilisasi. Unit usaha saat ini hanya memiliki lunit lemari pengukus
konvensional untuk memproses 6.000 baglog. Keterbatasan sarana ini memaksa proses
sterilisasi dikerjakan secara berkala dan bertahap, yang berdampak langsung pada
inefisiensi waktu operasional, pemborosan bahan bakar energi pengukusan, serta
lambatnya siklus perputaran produk.

2. Gangguan Hama dan Kerentanan Penyakit Mikroba: Karakteristik aroma media tanam
yang khas secara natural memicu kedatangan hama serangga seperti semut, rayap, serta
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hewan pengerat (tikus) yang masuk melalui celah bangunan kumbung. Di samping serangan

organisme makro, fluktuasi kebersihan lingkungan kumbung serta sterilisasi alat inokulasi

yang kurang sempurna berisiko menimbulkan kontaminasi bakteri. Kelembaban udara

makro yang berlebihan tanpa sirkulasi yang seimbang dapat menyebabkan pembusukan

massal pada area batang dan akar baglog, yang berujung pada ancaman kegagalan panen

dan penurunan profit riil petani. Upaya mitigasi mandiri yang sejauh ini ditempuh oleh

pengelola adalah meningkatkan frekuensi sanitasi area fisik kumbung dan melakukan

sterilisasi preventif menggunakan penyemprotan larutan alkohol secara berkala
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis finansial dan pembahasan yang telah dipaparkan, penelitian ini
menghasilkan tiga kesimpulan utama yang menjawab tujuan studi secara komprehensif. Pertama,
usaha budidaya jamur tiram milik Ibu Nurbayenti terbukti mampu memberikan kontribusi ekonomi
yang signifikan sebagai sumber pendapatan alternatif di Kelurahan Limau Manis, dengan perolehan
keuntungan bersih mencapai Rp 13.060.920 per periode tanam dari total penerimaan sebesar Rp
36.505.000. Kedua, evaluasi kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha agribisnis ini sangat
layak dan efisien untuk dijalankan, yang diindikasikan oleh nilai Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio)
sebesar 1,5. Posisi batas aman usaha juga diperkuat oleh capaian volume produksi (1.043 kg) dan
harga jual riil (Rp 35.000/kg) yang berada jauh di atas ambang Break-Even Point (BEP), yakni BEP
Produksi sebesar 670 kg dan BEP Harga sebesar Rp 22.447/kg. Ketiga, akselerasi keuntungan
maksimum usaha ini masih dibatasi oleh kendala struktural berupa keterbatasan modal kapital untuk
modernisasi teknologi sterilisasi (lemari pengukus) serta adanya risiko kontaminasi mikroba dan
gangguan hama makro di area kumbung.

Sebagai ide pokok baru yang menjadi temuan penting dari riset ini, keberlanjutan
(sustainability) usaha tani skala mikro di wilayah sub-urban tidak hanya bergantung pada efisiensi
biaya baku, melainkan pada transformasi manajemen tradisional menuju standardisasi biosekuriti
kumbung. Oleh karena itu, direkomendasikan bagi pengelola untuk mulai mengadopsi sistem
pencatatan keuangan periodik yang terpisah dari keuangan domestik, memperketat protokol sanitasi
secara preventif menggunakan sterilisasi berkala, serta menjajaki peluang kemitraan pembiayaan
mikro guna mengatasi keterbatasan kapasitas alat pengukus dalam rangka memenuhi lonjakan
permintaan pasar di Kota Padang.
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